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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal dasawarsa terakhir abad kedua puluh  di mana sains dan teknologi
berkembang sangat pesat, dunia mengalami krisis global yang serius yaitu suatu krisis
kompleks yang multidimensional yang segi-seginya menyentuh aspek kehidupan
kesehatan dan matapéncaharian, kualitas lingkungan dan hubungan sosial, ekonomi,
energi, teknologi, dan politik. Krisis ini merupakan krisis dalam dimensi-dimensi
intelektual, moral, dan spiritual; suatu krlisis yang belum pernah terjadi sebelumnya
dalam catatan sejarah umat manusia. Untuk pertama kali dihadapkan pada
ancaman kepunahan ras manusia yang ﬁyata dan semua bentuk kehidupan di
planet ini (Capra, 2002:1). Ancaman perang nuklir merupakan bahaya terbesar
yang dihadapi oleh umat manusia saat ini, meskipun bukan satu-satunya. Bahkan
tanpa mecmpertimbangkan ancaman malapetaka nuklir sekalipun, ekosistem
global dan evolusi kehidupan selanjutnya di bumi berada dalam bahaya yang
serius dan bisa berakhir dalam suatu bencana ekologis dalam skala besar.
Kelebihan penduduk dan teknologi industri telah menjadi penyebab terjadinya
degradasi hebat pada lingkungan alam yang sepenuhnya menjadi gantungan
hidup manusia.

Konsep baru tentang fisika telah membawa perubahan yang sangat mendasar
bagi pa.nd.angan dunia kita; dari konsep Descartes dan Newtonian yang mekanistis

kepada pandangan holistik dan ekologis. Namun, pandangan baru tentang dunia



tersebut tidak begitu saja di terima oleh para ilmuwan pada permulaan abad ini.
Perubahan dunia atom dan subatomik membawa mereka berternu dengan realitas
yang tampaknya tidak dapat dijelaskan dengan deskripsi yang koheren. Dalam
pergulatan untuk memahami realitas baru ini, para ilmuwan akhirnya menyadari
bahwa konsep dasar, bahasa maupun keseluruhan cara berpikir yang mereka miliki
belum memadai guna menjelaskan fenomena atomik, sehingga tidak salah ungkapan
Einstein dalam metaforanya yang terkenal “Tuhan tidak bermain dadu”. Berdasarkan
realitas ini, Capra (2002) menyatakan baﬁwa diperlukan sebuah “paraaigma” baru-—
visi baru tentang realitas; perubahan yang mendasar pada pemikiran, persepsi dan
nilai yang kita miliki. Gejala awal dari ﬁerubahan ini, pergeseran dari persepsi
mekanistis kepada konsepsi tentang realitas yang holistik, sudah dapat kita saksikan
di segala bidang termasuk pendidikan sains, dan tampaknya mendominasi suasana
dekade ini (Cobern & Aitkenhead, 1996; Snively& Corsiglia, 2001; Ogawa, 2002;
Jegede & Okebukola, 1989; Irsik, 2001).

Mutu pendidikan, khususnya pendidikan sains di Indonesia, masih menjadi isu
dalam berbagai pertemuan ilmiah. The Third International Mathematics and Science
Study Repeat melaporkan bahwa kemampuan sains siswa SLTP di Indonesia hanya
berada pada urutan ke-32 dari 38 negara (TIMSS-R, 1999). Demikian juga rata-rata
NEM IPA siswa SLTP di Balj sampai tahun 2003 masih di bawah 5,0. Masalah
lainnya yang dialami bangsa Indonesia adalah rusaknya lingkungan alam yang
mengakibatkan berbagai bencana alam seperti kekeringan berkepanjangan, banjir,
kebakaran_ hutan, polusi wudara, polusi tanab/air yang kesemuanya hanya
menghasilkan kesengsaraan rakyat banyak. Semua kegiatan masyarakat yang kurang

bertangungjawab terhadap alam lingkungan ini diduga akibat kurangnya pemahaman
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dikenal luhur tersebut selama ini terabaxkan. Adimasana (2000) mengatakan bahwa o

salah satu penyebabnya adalah akibat dari kegagalan sektor pendidikan dalam
melaksanakan pendidikan nilai di sekolah. Hal ini didukung oleh hasil studi yang
dilakukan Sadia,dkk (1999) dan Suastra,dkk (2003) yang menyatakan bahwa
sebagian besar (90 %) twjuan pembelajaran sains di sekolah diarahkan pada
pencapaian pengetahuan sains (produk sains) dan sisanya diarahkan pada
pengembangan keterampilan proses dan : sikap serta milai. Oleh karena itu, perlu
adanya usaha yang serius untuk memperbaiki sistem maupun proses pendidikan
dalam rangka membenahi proses dan hasil belajar sains siswa.

Rendahnya kualitas pendidikan sains selama ini di Indonesia dapat diduga
karena kurang diperhatikannya lingkungan sosial budaya siswa. Hal ini terbukti dan
hasil evaluasi kunkulum 1994 SLTP pada mata pelajaran sains yang dilakukan oleh
Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan Balitbang Dikbud yang
menunjukkan bahwa 1) sebagian besar siswa tidak mampu mengaplikasikan konsep-
konsep sains dalam kehidupan nyata dan. 2) pengajaran tidak menitikberatkan pada
prinsip bahwa sains mencakup pemahaman konsep, dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari (Depdikbud, 1999). Dewasa ini, pendidikan cenderung menjad:
sarana "stratifikasi sosial” dan sistem persekolahan yang hanya mentransfer kepada
peserta didik apa yang disebut sebagai dead knowledge, yaitu pengetahuan yang

terlalu bersifat hafalan (textbookish), sehingga bagaikan sudah diceraikan dari akar



sumbernya dan aplikasinya (Zamroni, 2000:1). Dengan perkataan lain, pelajaran sains
yang dipelajari di sekolah menjadi "kering" dan tidak bermakna bagi siswa.

Pembelajaran sains  yang akan datang perlu diupayakan agar ada
keseimbangan/ keharmonisan antara! pengetahuan sains itu sendiri dengan
penanaman sikap-sikap ilmiah, serta nilai-nilai kearifan yang ada dalam sains itu
sendiri. Oleh karena itu, Iingkungan'sosial—budaya siswa perlu mendapat
perhatian serius dalam mengembangkan pendidikan sains di sekolah karena di
dalamnya terpendam sains asli yang dapat berguna bagi kehidupannya. Dengan
demikian, pendidikan sains akan betul-betul bermanfaat bagi siswa itu sendiri
dan bagi masyarakat luas. Hal ini sesuai dengan pandangan reformasi pendidikan
sains dewasa ini yang menekankan pentingnya pendidikan sains bagi upaya
meningkatkan tanggung jawab sosial (Cross & Price, 1992). Berdasarkan usaha
reformasi ini, twjuan pendidikan sains tidaklah hanya untuk meningkatkan
pemahaman terhadap sains ity sendid, tetapi yang lebih penting juga. adalah
bagaimana memahami kehidupan manusia itu sendiri (AAAS, 1989). Bagaimana
manusia membuat pemahaman tentang dunia alamnya dan bagaimana mereka
berinteraksi dengan keseluruhan tatanan makrokosmos sangat  ditentukan oleh
pandangan mereka tentang dunia dan nilai-nilai universal,

Lingkungan, baik fisik maupun sostal-budaya dapat memberii?é;n kontribusi
tertentu pada pengalaman belajar siswa. Rengalaman tersebut dapat berupa 'pola pikir
(ranah  kognitif), pola sikap (ranah afektif), maupun pola perilaku \«(ranah
psikomotorik). Solomon (dalam Baker, ef al, 1995) menyatakan konsep—konsel; sains
yang dikembangkan di sekolah tidak bexjaian mulus karena dipengaruhi kuat oleh

faktor-faktor sosial, khususnya pengetahuan intuitif tentang dunia lingkungannya
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({ife-worid). Pengetahuan tersebut dibangun selama siswa masih kanak-kanak yang
disosialisasikan dan dienkulturisasi oleh orang lain (seperti orang tua dan teman
sebaya). Ogawa (2002) menyatakan salah satu sains intuitif adalah sains sosial atau
budaya (culture or social science) atan disebut juga dengan sains asli (indigenous
science). Snively & Corsiglia (2001:6) menyatakan bahwa sains asli berkaitan dengan
pengetahuan sains yang diperolehnya melalui budaya oral di tempat yang sudah lama
ditempatinya. Pengetahuan ini sudah merupakan bagian budaya mereka 'yar;g
diperoleh dari pandangannya tentang alam semesta yang relatif diyakini oleh
komunitas masyarakat tersebut. Namun, sampai saat ini sains asli yang merupakan
subbudaya dari kelompok masyarakat, kurang disadari dan kurang mendapat
perhatian dari para pakar pendidikan sains maupun guru-guru sains di Indonesia.
Baker, et al (1995) menyatakan, bahwa jika pembelajaran sains di sekolah
tidak memperhatikan budaya anak, maka konsekuensinya siswa akan menolak atau
menerima hanya sebagian konsep-konsep sains yang dikembangkan dalam
pembelajaran. Stanley & Brickhouse (2001) menyarankan agar pembelajaran sains di
sekolah menyeimbangkan antara sains Barat (sains normal) dengan sains asli (sains
tradisional) dengan menggunakan pendekatan lintas budaya (cross-culture). Pendapat
senada juga dikemukakan oleh Cobem dan Aikenhead (1996: 4), yang menyatakan
jika subkultur sains modern yang diajarkan di sekolah harmonis dengan subkultur
kehidupan schari-hari siswa, pengajaran sains akan berkecenderungan memperkuat
pandangan siswa tentang alam semesta, dan hasiinya adalah enculturation. Jika
encultura{ion terjadi, maka berpikir ilmiah siswa tentang kehidupan sehari-hari akan

meningkat. -



Sebaliknya, jika subkultur sains yang diajarkan di sekolah berbeda atau
bahkan bertentangan dengan subkultur keseharian siswa tentang alam semesta, seperti
yang terjadi pada kebanyakan siswa (Costa, 1995: Ogawa, 2002), maka pengajaran
sains akan berkecenderungan menghancurkan atan memisahkan pandangan siswa
tentang alam semesta, sehingga mereka meninggalkan atau meminggirkan cara asli
mereka untuk mengetahui dan rekonstruksi terjadi menuju cara mengetahui menurut
ilmuwan (scientific). Hasilnya adalah asimilasi (Cobern & Aikenhead, 1996,
Maclvor, 1995). Hal ini konotasinya sangat negatif, dan dianggap sebagai “hegemoni
pendidikan” atau “imperialisme budaya”. Pada umumnya siswa meghambat asimilasi,
misalnya dengan cara kurang memperhatikan pelajaran. Jika hal ini terjadi, tentu
hasil belajar sains tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.

Khusus pendidikan sains di Bali, pandangan orang Bali tentang alam semesta
tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat Bali, termasuk guru dan siswa dalam
mengembangkan pemahamannya tentang pengetahuan sains Barat, seperti yang
diajarkan di seluruh sekolah di Indomesia. Hal ini disebabkan masyarakat Bali
cenderung memandang diri dan lingkungannya sebagai suatu sistem yang
dikendalikan dengan nilai kcseimbangan,. dan diwujudkan dalam bentuk prilaku: (1)
selalu ingin mengadaptasi diri dengan lingkungannya, sehingga timbul kesan bahwa
orang Bali kuat mempertahankan tradisi (poia), tetapi mudah menerima adaptasi; (2)
selalu ingin menciptakan kedamaian di dalam dirinya dan keseimbangan dengan
lingkungannya (Dharmayuda & Cantika, 1991 :6). Dengan demikian, keseimbangan/
keharmonisan dengan lingkungannya merupakan nilai budaya masyarakat Rali yang
sesuai bz:1gi upaya pengembangan tanggungjawab sosial. Dewasa ini, pandangan

alam semesta digunakan di dalam pendidikan sains lintas budaya (cross culture).. Hal
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ini perlu diperhatikan dan dipertimbangkan untuk memperjelas makna tentang dunia.
Pandangan alam semesta (worldview) didefinisikan sebagai filosofi atau konsepsi
menyeluruh, khususnya pribadi tentang dunia atau kehidupan manusia (Neufeld &
Guralnik,eds, 1991). Berdasarkan definisi ini, diduga , orang Bali mungkin memiliki
pandangan-pandangan dan pemahaman—pemahz;man yang berbeda tentang dunia dan
pengalaman hidup mereka dibandingkan dengan orang-orang dari negara lain,
khususnya ilmuwan Barat. Sebagai contoh, orangﬂrang Bali sampai saat ini masih
tetap menggunakan ukuran panjang tradisional yang merupakan bagian dari budaya -
masyarakatnya yang diyakini kebenarannya dalam pembuatan ukuran pekarangan
rumah dan konstruksi bangunan tradisional Bali, seperti “depa”, “lengkat”, “ahasta”,
dan sebagainya yang disebutkan dalam lontar/buku Asta Kosala-Kosali (Bidya, 2000,
Tonjaya, 1982), meskipun mereka telah mempelajari alat ukur standar pamnjang yaitu
meter dalam pelajaran fisika (sains) di sekolah. Demikian juga dalam menentukan
hari-hari baik untuk melakukan suatu pekerjaan, seperti mulai membangun rumah,
menanam pala wija, menanam padi, menebang kayu/bamblll dan menentukan kapan
Bulan penuh (Bulan Pumama), Bulan mati (Bulan Tilem), gerhana Matahari/Bulan
masih menggunakan perhitungan atau pedoman yang disebut dengan Wariga (Bidja
& Wijaya, 2002; Rawi, 2002; Kebek, 2002). Jadi, sains asli diduga masih ada dan
masih digunakan di kalangan masyarakat Bali yang sampai saat ini kurang mendapat
perhatian pengembang kurikulum pendidikan sains.

Lucas (1998) berpendapat bahwa salah satu fujuan utama pendidikan sains di
masyarakat timur (non-Western) seharusnya membandingkan pandangan tradisional
dan pandangan ilmiah tentang manusia dan hakekatnya, serta bagaimana cara

berpikirnya, dan Juga mengklarifikasi kesesuaian dan perbedaan antara kedua
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€rmyata dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini diakuinya, jika dalam

proses belajar mengajar sains, keyakinan atau pandangan tradisional tentang alam
semesta tidak dimasukkan, maka konflik yang ada pada diri siswa tentang perbedaan
pandangan tradisional dan pandangan ilmiah akan terus dibawa oleh siswa dan akan
berakibat pada pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah menjadi kurang bermakna.
Jegede & Aikenhead (2000: 1) menyarankan agar pembelajaran sains modern
menggunakan pedagogi sosial konstruktivis. Karakteristik konstruktivis sosial tentang
pengetahuan, meliputi : 1) pengetahuan bukanlah komoditi pasif yang ditransfer dari
guru ke siswa, 2) siswa tidak dapat dan seharusnya tidak membuat penyerapan seperti
halnya “sepon”, 3) pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari yang mengetahui
(knower), 4) belajar adalah proses sosial c;imana terjadt interaksi antara siswa dengan
lingkungan, dan 5) pengetahuan awal dan pengetahuan tradisional (indigenous)
pelajar adalah signifikan dalam membanfu konstruksi makna dalam situasi yang
baru. Semua aktivitas belajar diperantarai oleh budaya dan terjadi dalam konteks
sosial. Peran  konteks sosial adalah untuk tangga-tangga bagi pelajar, dan
menyediakan isyarat dan membantu dimana memelihara ko-konstruksi pengetahuan
selama interaksi dengan anggota masyarakat lainnya.

Pembelajaran sains yang mampu menjembatani perpaduan antara budaya
siswa dengan budaya ilmiah di sekolah'akan dapat mengefektifkan proses belajar
siswa. Sis_wa akan belajar secara formal untuk memahami lingkungannya dengan
berbagai permasalahan yang ada di sekitarnya. Dengan demikian, akan terjadi

fenomenologi didaktis (didactical phenomenology) yang mengandun'g arti bahwa
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dalam mempelajari konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan materi-materi lain dalam
fisika, para siswa perlu bertolak dari masalah-masalah (fenomena-fenomena)
kontekstual, yaitu masalah-masalah dalam dunia nyata, atau setidak-tidaknya dari
masalah-masalah yang dapat dibayangkan sebagai masalah-masalah yang nyata
(Johnson, 2002). Prinsip belajar ini juga sesuai dengan prinsip utama belajar dalam
Quantum Teaching yang menyatakan, ‘_ “Bawalah dunia mereka ke dunia kita.
Antarkan dunia kita ke dunia mereka” (DePorter & Nourie, 2000). Di samping itu,
pengajaran sains yang berbasis budaya akan sangat relevan dengan konsep pengaj aran
sains yang direncanakan dalam kurikulufn berbasis  kompetensi dasar, juga
menekankan pada pengembangan nilai/kebijaksanaan. Dengan demikian, pelajaran
sains tidak lagi menjadi pelajaran yang asing bagi siswa, berupa hafalan, rumit, tidak
ada manfaatmya dan terkesan membosankan, tetapi menjadi pelajaran sains yang
bermakna, bermanfaat, dan ramah dengan siswa, karena apa yang mereka pelajari
memang benar-benar ada di lingkungan mereka.

Kebijakan politik pendidikan di tanah air kita juga mengalami pergeseran pola
pikir, yaitu dari pemerintahan terpusat (sentralisasi) kepada pemerintah berdasar pada
otonomi daerah. Perubahan politik ini menyebabkan perubahan kebijakan pendidikan,
sehingga daerah memiliki porsi lebih besar dalam menentukan kebijakan dalam
pendidikan. Dalam pola pikir otonomi daerah ini, daerah dan sekolah diberni
kewenangan untuk menentukan sistem yang akan digunakan dalam melaksanakan
proses pembelajaran ini, menyangkut kurikulum, silabus, pendekatan, metode
pembelajaran, dan strategi pembelajaran (Depdiknas, 2001). Kebijakan dalam bidang
pendidikan ini merupakan peluang bagi.daerah untuk mengembangkan potensinya

termasuk potensi budaya dalam kaitannya dengan pembelajaran sains. Hal ini sejalan
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memahami konteks budaya, geografi, dan sejarah serta memiliki pengetahuan,

keterampilan, dan nilai-nilai untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan, serta
berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakat dan budaya global dan 2) siswa
memahamai dan berpartisipasi dalam kegiatan kreatif di lingkungannya untuk saling
menghargai karya artistik, budaya, dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur
untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat beradab (Depdiknas,
2002). |

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penelusuran
“sains asli” merupakan suatu keharusan dalam rangka mengembangkan pendidikan
sains berbasis budaya di sekolah. Di samping siswa mempelajari sains Barat yang
mempunyai sifat objektif, universal, dan proses bebas nilai (value-free proces)
sebagal budaya yang datang dari Barat (Guba & Lincoln dalam Cobern & Loving,
2001; Stanley & Brickhouse: 2001), mereka juga mempelajari sains asli mereka
sendiri yang bersifat kontekstual, memiliki etika (ethics) atan moral dan kearifan

(wisdom) yang merupakan budaya mereka dari masyarakat Timur {Irzik, 2001,

Snively & Corsiglia, 2001).

B. Fokus Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendidikan sains berbasis
budaya di sekolah khususnya di Bali, yang didasarkan atas berbagai alasan. Pertama,
masalah rendahnya mutu pendidikan sains, sebagai salah satu indikatornya adalah

masih rendahnya prestasi belajar sains siswa jika dibandingkan dengan prestasi
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belajar sains di berbagai negara. Diduga ada tiga penyebab utama rendahnya

belajar sains siswa adalah : 1) kurang sesuainya kurikulum sains dengan ling - ; o
gt/

A Prpyt K

- o

sosial-budaya siswa, 2) ketidaksesuaian pendekatan yang digunakan dalam pr&ées-m_—f

belajar mengajar sains, dan 3) kurangnya fasilitas pendukung proses belajar
mengajar. Salah satu hal yang kurang: mendapat perhatian dalam reformasi
pendidikan sains di Indonesia khususnya dalam pengembangan kurikulum sains
adalah kurang diakomodasinya budaya lokal, seperti. sains asli (indigenous
science),cara mengetahui, dan cara belajar-mengajar. Seperti yang telah dilaporkan
Snively & Corsighia(2001:21) bahwa sains asli tidak saja “berguna”, tetapi
sebenarnya adalah “sains nyata” yang dituntun dengan kearifan tradisional yang
patut dikembangkan oleh pendidik sains di sekolah. Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi sains asli
masyarakat Bali dan kemungkinan untuk menerapkannya dalam belajar sains di
sekolah.

Alasan kedua, sebagai orang Bali dan sebagai seorang pendidik sains, peneliti
menyadari pentingnya mengintegrasikan atau mengharmoniskan aspek budaya orang
Bali untuk proses belajar mengajar sains dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan sains di masa depan. Semenjak reformasi pendidikan sains menggunakan
landasan pandangan Barat, budaya lokal sangat terabaikan. Peneliti memiliki
argumen bahwa latar belakang budaya memainkan peranan penting dalam pendidikan
sains. Hal senada juga diungkapkan Subagia {1998:20) bahwa banyak siswa Bali
mengalami kcsulitan dalam belajar sains karena adanya ketidakcocokan pendidikan
sains yaﬁg berdasarkan pandangan filosofis Barat dengan pandangan tradisional

orang Bali, terutama cara belajar mereka di luar sekolah dengan komumtas di
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lingkungannya. Maka dari itu, pertimbangan untuk menggali sains lokal untuk
mengembangkan pendidikan sains semestinya tidak dipandang sebagai langkah
mundur, melainkan hal ini seharusnya dilihat sebagai pemicu untuk bergerak maju.
Dalam rangka mengembangkan prestasi sains siswa, pendidikan sains di sekolah dan
di rumah (lingkungannya) seharusnya diﬁadukan. Sampati saat ini, hasil pengamatan
peneliti menunjukkan bahwa pendidikan sains di sekolah di Bali sangat sedikit
mengaitkan pembelajaran sains dengan aktivitas keseharian siswa. Peneliti menduga,
Jtka pendidikan sains di sekolah mengakomeodasi sains sosial-budaya siswa, maka di
masa depan prestasi belajar sains siswa akan dapat ditingkatkan.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Penglipuran yang berlokasi di Kabupaten
Bangli Propmst Bali. Desa ini dipilih sebagai latar (setting) penelitian ini dengan
alasan : Pertama, desa Penglipuran termasuk desa asli Bali (Bali Aga). Desa Baliage
memiliki ciri-ciri (1) pemerintahan desa dipimpin oleh tetua yang disebut Kubayan,
Kebau, atau Sungukan, (2) tidak mengenal kasta, (3) tanah-tanah adalah milik desa
(duwe desa), (4) punya bentuk kata-kata yang berbeda dengan orang Bali umumnya
(Dharmayuda, 1995; Depdikbud, 1977). Kedua, artifaks yang berupa rumah dan
pintu gerbang rumah penduduk desa Penglipuran terbuat dari tanah dan bambu dan
bentuknya dan satu rumah ke rumah lainnya sama. Berbeda halnya bila dibandingkan
dengan desa tradisional lainnya yang ada di Bali, dimana sudah terjadi perubahan-
perubahan bentuk ke rumah modern dan pada umumnya tidak seragam lagi. Ketiga,
penataan lingkungan desa adat Penglipurqn sangat teratur dan menggunakan konsep
tradisional keharmonisan Tri Mandala, yaitu utama mandala (komplek Pura), madya
mandala (peru-mah"an penduduk), dan nista mandala (tempat. binatang, sawah/kebun,

dan kuburan) (Dharmayuda & Cantika, 1991; Depdikbud, 1977, Manuaba, 1994).
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Tampaknya penduduk desa Penglipuran relatif lebih kuat mempertahankan tradisi
kehidupan nenek moyangnya, dari jaman dulu sampai sekarang ini (Pitana, 1994).
Zen (1993) mengatakan bahwa masyarakat tradisional adalah masyarakat yang
dengan keterbatasan teknologinya, berupaya menjaga keseimbangan dan
memanfaatkan serta memelihara lingkungan alam sekitarnya sebagai mata rantai
kehidupan mereka. Alam sekitar merupakan bagian kehidupan manusia, maka
kerusakan élam sekitarnya, adalah bencana bagi kelangsungan hidup generasinya.
Tatanan pantang larang yang terdapat dalam masyarakat tradisional tidak saja
sebagai tuntunan dalam memelihara lingkungan sosial-budayanya, tetapi mengatur
pula hubungan individu dengan alam sekitarnya. Dengan demikian, dapat diduga
bahwa dalam konteks pekerjaan-pekerjaan atau kebiasaan-kebiasaan hidup sehari-
hari serta artifaks yang ada biasanya terselubung konsep-konsep sains asli (Snively
& Corsiglia, 2001; Cobern & Aikenhead, 1996; Kawagley et al: 1998).

Berdasarkan kerangka pemikiran dan latarbelakang masalah di atas, ditarik
beberapa permasalahan penting yang pelrlu dikaji lebih lanjut dalam penelitian i
antara lain :

I. Bagaimana pandangan masyarakat Penglipuran terhadap alam semesta dan

gejala alam ? |

2. Bagaimana sains asli (indigenous science) masyarakat Penglipuran yang

masih diyakini dan digunakan dalam hidupnya ?

3. Apakah sains asli yang ada di Penglipuran memiliki kesepadanan dengan

_ konsep-konsep sains (fisika) ?
4, Bagaimana mengintegrasikan sains asli dalam kurikulum sains berbasis

budaya lokal di sekolah? .
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5. Bagaimana model pembelaj aran sains berbasis budaya lokal di sekolah 7
C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menemukan dan menjelaskan pola-pola
“sains asli” atau “sains tradisional” yang hidup di masgyarakat serta cara mereka
memperoleh pengetahuan tersebut yang merupakan bagian dari budaya masyarakat
setempat. Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan pandangan masyarakat Penglipuran

terhadap alam semesta dan gejala alam.

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan sains asli (indigenous science) yang
digunakan secara rutin serta diyakini kebenaranya oleh masyarakat
Penglipuran.

3. Mengidentifikasi konsep-konsep sains yang terkandung/terkait pada sains asli
yang ada di Penglipuran.

4. Mengintegrasikan sains asli ke dalam kurikulum berbasis budaya lokal di
sekolah.

5. Menghasilkan model pembelajaran sains berbasis budaya lokal di sekolah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang dapat dimanfaatkan secara
praktis maupun teoretis sebagai berikut.
1. Sebapal upaya mengembangkan pendidikan di daerah sesuai dengan semangat
otonomi daerah dalam bidang pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan bagi pengambil kebijakan dan para pendidik di Bali, untuk

14



mengembangkan kurikulum dan pembelajaran sains berlandaskan lingkungan
sosial-budaya masyarakat. Hal ini semakin mendekatkan pendidikan sains di
sckolah dengan kebutuhan dan proses perubahan sosial-budaya masyarakat.
Harapan ini relevan dengan rencana kebijakan pendidikan nasional untuk
menerapkan pendidikan Broad-based Education dan pengembangan substansi
pendidikan berorientasi Life-skill, yang keduanya berbasis pada dukungan
lingkungan sosial-budaya masyarakat (Suryadi, 2002; Depdiknas, 2001).

. Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan baru dalam mengembangkan pendidikan sains sesuai dengan arah
reformasi pendidikan sains dewasa ini. Tujuan pendidikan sains tidak hanya untuk
meningkatkan pemahaman terhadap dlunia sains it sendini (science for science),
tetapi yang lebih penting juga adalah bagaimana memahami kehidupan manusia
itu sendini (AAAS, 1989), dan peningkatan tanggung jawab sosial (Cross & Price,
1992). |

. Dijelaskannya sains asli secara ilmiah diharapkan dapat mengubah persepsi
masyarakat pada umumnya yang memandang sains aslt sebagai mitos, tahyul,
mistis, dan persepsi negatif lainnya. Di samping itu, penjelasan ilmiah ini akan
dapat menjembatani penerimaan masyarakat tradisional terhadap masuknya sains
modern yang merupakan sub budaya Barat melalui persekolahan yang selama ini
sangat sulit diterima masyarakat tradisional karena perbedaan kultural yang
sangat tajarn, Hal ini sesuai dengan sarannya Whitelegg & Parry (1999), belajar

materi subyek sains (fisika) hendaknya mulai dari konteks kehidupan nyata (real

life contexis).
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